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BAB Il
KETENTUAN TENTANG TALAK BID'l

A. TALAK

1. Pengertian Talak

Kata talak berasal dari kaﬁmg\i\ yang menurut bahasa artinya
melepaskan atau meninggalkalalam kamus bahasa Arab disebutkan
SMaill 5 (3Uall artinya talak atau ceraiSedangkan dalam kamus

bahasa Indonesia kata talak mengandung arti pwaubopungan suami

istri karena perceraiah.

Abdurrahman al-Jaziri mendefinisikan talak dari iséghasa

adalah:

die Lginas) pu¥) s ool dde L el adl) Ja 4310 3 33
el
Artinya: “Talak menurut bahasa adalah membuka ikdtaik ikatan nyata

seperti menbuka ikatan kuda atau ikatan tawanajpanh
ikatan maknawi seperti ikatan nikah.

Imam Tagqiyyudin Abi Bakar mendefinisikan:

Cua o Al e gl @la A8U J8 135 (3UaY1 5 il Ja dall) & (gDl
S.Q;Lu.:
Artinya: “Talak menurut bahasa adalah melepaskaataik dan

membiarkanya lepas, karena itu dikatakan unta Je@é®i unta
yang dibiarkan mengembala kemana saja dikehendaki”

! Sayyid SabigFighus Sunnahvilid 1ll, Bandung: PT Al-Ma’arif, 1987, h. 234.

2Ahmad Warson al-Munawikamus al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkafogyakarta:
Pustaka Progresif, 1997, h. 862.

3Departemem Pendidikan Nasiond{amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, h.1187.

4 Abdurahman al-Jaziririgh ‘ala al-madzahib al-Arba’ahJuz 1V, Beirut: Daar al-Fikr,
1972, h. 278.

5 Taqgiyudin Abi BakarKifayatul AkhyarJuz Il, Semarang: Toha Putra, tlh 84.
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Adapun pengertian talak menurut istila@r(ninolog) yaitu:
Pay HU ABAN Sl 215 3 Ak, s

Artinya: “Melepas tali pernikahan dan mengakhirbbogan suami istri”.

Sedangkan Abdurrahmanal-Jaziri mendefinisikan sal@agikut:

7 e sada Laily lls laaii g K3 A1) 43l ~Saia) bl

Artinya: “talak menurut istilah adalah melepaskd@atan pernikahan
mengurangi ikatan perkawinanya dengan kata-katenter

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapatadifabhahwa
talak merupakan suatu istilah yang digunakan dalaenyebutkan
peristiwa terjadinya perceraian antara suami dgrigan putusnya ikatan
pernikahannya, baik dengan mengunakan lafaz talakendiri ataupun
dengan lafaz-lafaz tertentu yang mengandung makpashya ikatan

penikahan
. Dasar Hukum Talak

Talak merupakan perkara yang paling dibenci olelabASWT,
Akan tetapi Allah membolehkan talak sebagai sdkisikhir jika memang
keutuhan rumah tangga tidak bisa diselamatkan damyah dengan

perpisahanlah semua menjadi lebih baik.

Adapun dasar hukum talak dari al-Qur’'an adalah:

® Sayyid Sabigloc.cit.
” Abdurrahman al-Jaziripc.cit.
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2 P ot zxn@e CAAORHEA D Wwa S
vOOE @a OMNOr=>O080E B P BOSERN e
FweIIOROLONHNRNE @XIONO O+«

Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. s&th itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan denganyeag
baik.” (QS.Al-Bagarah: 229)

3 ORNY BT EFHOCwa > o O&a00i%0e0
NS BORYK T W 3  ORPETQH*EC
OTI>2U->0N. & D¢
B-A0CLO0 0 B &IH-00N DN w
Z 000N D> M we

Artinya: “Hai nabi, apabila kamu menceraikan Isteri-isteriflaka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu merepgat da
(menghadapi) iddahnya (yang wajar)QS. al-Talak: 1)

Sedangkan dasar hukum dari Hadist Nabi adalah:
S ) JOal Gl iy e s e i 05l 08 06 ek o e
® (2515 5 8155 ). 350 0a5
Artinya: Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah Sassbabda: “perkara
halal yang sangat dibenci oleh Allah SWT ialahkaléHR. Abu
Dawud ).

Berdasarkan dasar hukum di atas, bahwasanya tadmlpakan
keputusan yang diambil karena sesuatu sebab {lkk tda alasan yang
tepat maka talak bisa menjadi haram karena itu pa&an perbuatan
kufur nikmat. Sedangkan mengetaikum talak Ibnu Hajar al- Asgalani
mengatakan.

Pertama talak yandharamyaitu talakbid’i dan memiliki beberapa

bentuk.Kedug talak yangmakruhyaitu talak yang tanpa sebab apa-apa,

8Al-lmam Abu Dawud Sulaiman Ibnu al-Asy'as al-Azds-S8ijistani, Kitab al-Sunan
Hadist No. 2170, Beirut: Muassasah al-Rayan, 1419948 M, h. 64.
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padahal masih bisa jika pernikahan yang ada dkaru&etiga talak yang
wajib yaitu talak yang di antara bentuknya adaldanga perpecahan
(yang tidak mungkin lagi untuk bersatu atau mesiean pernikahan).

Keempattalak yang sunnah yaitu talak yang disebabkaarkasi
istri tidak memiliki sifat afifah (menjaga kehormatan diri) dan istri tidak
lagi memperhatikan perkara-perkara yang wajib dakgama (seperti
tidak memperhatikan shalat lima waktu), saat itu pan sulit
diperingatkan.Kelima talak yang hukumnya boleh yaitu talak ketika
butuh di saat istri berakhlag dan bertingkah lakaly dan mendapat efek
negatif jika terus dengannya tanpa bisa meraitatuglari menikaR.

3. Rukun dan Syarat Talak

Kata rukun menurut Kamus Besar Indonesia adalasu&e yang
harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaddSedangkan syarat adalah
“katentuan (peraturan, petunjuk), yang harus dlikda dan dilakukaf
Rukun menurut istilah adalah sesuatu yang harpenehi yang batal jika
tidak terpenuhi. Sedangkan syarat adalah sesuatg yeenjadi tempat
bergantung wujudnya hukuth.Dalam talak ada beberapa unsur yang
berperan didalamnya yang disebut dengan rukun, rdasing-masing
rukun itu terdapat beberapa peryardtan.

Para ulama membagi rukun talak menjadi tiga macam:

% lbnu Hajar al-Asqolani-athul Bari, Juz IX, Cairo: Daarul Ma'’rifah, 1379, h. 346

Departeman Pendidikan Nasionap,cit, h. 966.

2 bid., h. 1114.

12 Muhammad Abu ZahraJshul al-Figh Cairo: Daar al-Fikr, 1985, h. 59.

Bamir Syarifudin Hukum Perkawinan Di Indonesia, Antara Figih Muab&t dan
Undang-undang Perkawinadakarta: Kencana, 2006, Cet.Ke-1, h. 201.
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1) Berkaitan dengan suami yang mentalak,
2) Berkaitan dengan istri yang ditalak,
3) Berkaitan dengashighattalak.

Sedangkan syarat talak yang terdapat dalam setiamya adalah
sebagai berikut?

Pertama Suami, syarat suami yang mentalak istrinya ddala
benar-benar suami yang sah, baligh, sehat akalayaatias kemauan
sendiri tanpa paksaan orang lain.

kedua lIstri, syarat istri yang ditalak suaminya adalafti yang
masih dalam kekuasaan suaminya, yakni istri masaland ikatan
pernikahan yang sah dengan suaminya. Syarat inisudalya adalah
antara suami istri tersebut memiliki hubungan perkan yang sah.
Seandainya tidak ada nikah, lalu dikatakan, “Sagataiakmu”, seperti ini
termasuk talak yang tidak sah. Jadi seseorang didakisah menjatuhkan
talak terhadap istri orang lain. Hal ini didasarkéadits Rasulullah Saw.

o) 50) lle aay W) $ieV 5 2S5 ey W) LY o e il J) JEJE s e
B(eSall aaniay a5l

Artinya: “Dari Jabir berkata, Rasulullah Saw bedmbtidak ada talak
melainkan sesudah menikah dan tidak ada kemerdekaan
melainkan setelah dimiliki”. (H.R. Abu Ya’la dan dahihkan
oleh Hakim)

Dalam hadits ini disebut kata talak setelah sebey@a disebutkan

nikah.Ini menunjukkan bahwa yang menalak adalababkanar suami

1 Ibid., h. 202-204.
5 Ibnu Hajar al-AsqalanBulug al-Maram min adillah al-Ahkantadits No. 1118, Beirut:
Daar al-Fikr, t.th, h. 229.
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yang sah melalui jalan pernikahan. Seandainya aadg kumpul kebo
(sebutan untuk sepasang pria wanita yang hidupaimersanpa melalui
jalur nikah), lalu si pria mengajukan cerai, sepeari tidak jatuh talak
sama sekali.

Ketiga: Shighatataun ucapan talak, syasitighattalak adalah:

1) lafadz yang menunjukan untuk melepaskan ikatan pernikabark
secara sharih atau kinayHhafadzsharih adalah kata-kata yang jelas
menujukan talak (cerai), misalnya kata: talak,gfirdan sarah. Untuk
kata yang sharih ini tidak dibutuhkan niat darirmué&Sedangkatafadz
kinayah adalaltafadzyang dapat bermakana talak dan dapat bermakna
bukan, sehingga tergantung niat dari sudMisalnya: “pulanglah
engkau ke rumah orang tuamu”. Jumhur ulama berpandaahwa
talak terjadi bila suami yang menceraikan istriny@ngucapkamafadz
tertentu yang menyatakan bahwa istrinya itu telapas$ dari
wilayahnya, maka jatuhlah talak tersebut. Oleh karéu, kalau suami
hanya sekedar berkeinginan atau meniatkan te¢pirbmengucapkan
kata talak, maka belum terjadi talfRerbeda dengan al-Zuhri, ia
berpendapat meskipun tidak diucapkankan kata tedédgpi suami telah
berazam atau berniat menceraikan istrinya, maké-@a jatutt?

2) al-Qashdu(sengaja)

16 Djama’an NurFigih MunakahatSemarang,: Dimas, 1993, Cet.I, h. 193.

7 sayyid Sabigop.cit.,h. 139.

18 Amir Syarifudin,op.cit.,h. 208.

9 Al-lmam Muwaffiq al-Din Abdullah bin Ahmad bin Qathah al-Magsidial-Mughni
Juz VIII, Beirut: Daar al-Kutub al-llmiyyah, t.t, 385.
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Artinya bahwa engan ucapan talak itu memang serdjejaksudkan
untuk talak, bukan untuk maksud lain. Oleh kargenasalah ucap yang
tidak dimaksudkan untuk talak dpandang tidak jalidk2°
4. Macam-macam Talak
Talak yang dijatuhkan seorang suami dapat dikaiegyorkepada
beberapa bagian. Pemilahan dan pembagian itu didasgada unsur-
unsur penting yang membedakan satu bagian dengaanblain. Secara
sederhana, pembagian talak itu akan dijelaskaRiuianii.
Talak jika ditinjau dari segi orang yang berwenangnjatuhkan
atau memutuskah perceraian, menurut Kamal Mukbegiimenjadf!
a. Yang dijatuhkan oleh suami, dinamakan talak
b. Yang diputuskan atau ditetapkan oleh hakim
c. Yang putus dengan sendirinya, karena salah seodangsuami istri
meninggal dunia.
Jika ditinjau dari segi boleh tidaknya rujuk, matdak dibagi
menjadi dua macam:
a. TalakRayj'i
Talak raj'i adalah talak satu atau dua yang mana seorang suami
masih boleh rujuk kepada isterinya meskipun isyerimu tidak rela.

Ketentuan ini didasarkan kepada Firman Allah SWT :

20 Abdul Rahman Ghazalirigh Munakahat Edisis |, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008, Cet Ke-3, h. 204-205.

2! Kamal Muhtar,Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinkakarta: Bulan Bintang,
1993, Cet ke-3, 159 .
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WIOBOLORNHNRNE @XKORNO L O+
Artinya :“Talak adalah dua kali , kemudian adakal@nahan dengan cara
yang baik atau melepaskanyan dengan cara yan lbdak. p
(surat al-Bagarah : 229)

Ayat di atas menjelaskan bahwa tatafi adalah talak satu atau
talak pertama, talak dua atau talak ke dua.Seselaimi menjatuhkan talak
satu atau talak pertama atau talak dua atau taddkak maka sebelum
habis masa 'iddahnya dia boleh rujuk kembali kepeedas isterinya tanpa
akad nikah baru dan tanpa mahar. Tetapai bila haigisa 'iddahnya,
suami ingin ruju’, maka dilaksanakan akad nikahgyaru serta mahar
yang baru??

Adapun akibat dari talataj'i adalah:

Bilangan talak yang dimilki suami berkurang.

Ikatan perkawinan berakhir setelah masa 'iddahshpka suami tidak
rujuk.

Suami boleh rujuk dalam masa 'iddah isterinya.

Ulama Syafiiyyah dan Malikiyyah dalam salah sa@mngmapatnya
mengatakan, haram bagi suami melakukan hubugani 9stem dalam
masa 'iddah sebelum rujuk, karena mereka berpendgbava dengan

terjadinya talak, seluruh hubungan dan iktan suiani terputud. Akan

tetapi menurut ulama Hanafiyyah dan Hanabillah,msuaoleh saja

22 Abdul Rahman Ghazalap.cit, h. 194.
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menggauli isterinya dalam masa 'iddah dan sikapdimnggap sebagai
upaya rujuk dari suamit
b. TalakBa'in

Talak ba'in adalah talak yang menceraikan istri dari suamiasam
sekali, dimana suami tak dapat lagi secara sepitekjuk istrinya®* Ibnu
Hazm berpendapat talaka’in adalah talak tiga kali dengan arti
sesungghnya atau talak sebelum dikumpili $ajtadi talakba’in adalah
talak yang putus secara penuh dalam arti tidak mekiokan suami
kembali kepada istrinya kecuali dengan akad nbatn. Talakba'in ada
dua macam yaitba’in sughradanba’in kubra
1) Ba'in Sughra

Talak ba’in shugra ialah talak ba’in yang menghilangkan
kepemilikan bekas suami terhadap istri tetapi tidaknghilangkan
kehalalan bekas suami untuk nikah kembali deng&asestri. Artinya,
bekas suami bisa mengadakan akad nikah baru ddredas istri, baik
dalam masa iddahnya maupun sesudah berakhir ndedanigt?® Menurut
Amir Syarifudin yang termasuk dalam talaél’'in sughraadalah, talak
setelah berkumpul, talak dengan pengantian hada gang disebut
khulu’, dan talak karena aib (cacat badan), karena saladang dipenjara,

talak karena penganiayaan, atau yang semacafhi§edangkan dalam

2 Al-Zuhayliy, op.cit, h. 439.

24 |brahim Muhammad al-Jamakigh al-Mar'ah al-Muslimah, Terj. Anshari Umar
Sitanggil “Figih Wanita” Semarang: CV. Asy- Syifd'986, h. 411.

% |bnu Hazmp.cit, h. 216.

26 Abdul Rahman Ghazaldp.cit.,h. 198.

27 Amir Syarifudin,op.cit.,h. 221-222.
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Kompilasi Hukum Islam pasal 119 ayat 2 disebutkatgk ba’in sughra
adalah®®
a. Talak yang terjadyobla al-dukhul
b. Talak dengan tebusan atewlu’
c. Talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama.
2) Ba'in kubra

Adapun yang dimaksud dengan talzKin kubraadalah talak tiga
atau talak yang ketiga, yang dijatuhkan oleh sepranami kepada
isterinya, yang mana suami tersebut tidak dapatbkdéinagi sebelum
isterinya itu menikah terlebih dahulu dengan laki lain, malakukan
hubungan intim dalam artian yang sebenarnya da tella diceraikan
oleh suaminya yang baru ﬁ%Sebagaimana firma Allah Swit.

ORe” Oni 08 oo o WV +QHEHC R0
ARKGERr e ST ROEO OrIéa NI Y
R +a TENe0I0XKN LOT2O0Rm

ANs ¢CRY oo A r DR HC
O P o NOR &7 OMEd $N

SO Lo 0C+&« RO Lo BADAY 00440
* For S NOOECORE & ROOFORB

Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesludTalak yang
kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginymga dia
kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suaamgylain
itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keguémekas
suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jkeduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukumh.Alla
(QS. al-Bagarah: 230)

28 Direktori Pembinaan Badan Peradilan Agama IslarpaBlemen Agama R.Kompilasi
Hukum Islam Di Indonesjalakarta : 2001, h 12.
29 Al-Zuhayliy, op.cit, h. 432.
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Sedangkan yang termasuk talzin kubra adalah:pertama istri
yang ditalak tiga kali atau talak tigkedug istri yang dicerai melalui
prosedi'an. Dalam hal I'ian mantan istri tidak boleh dinikadieh suami
yang meli'an, meskipun telah di selingi olahuhalil*® Nikah muhalil
adalah pernikahan yang dilakukan seseorang dengamant untuk
menghalalkan bekas istri yang telah ditalak ffg@an akibat hukum dari
talak ba’in kubra adalah terputusnya seluruh ikatan dan hubungamisua
isteri setelah talak dijatuhkan. Suami tidak memilkk talak lagi dan
diantara keduanya tidak saling mewarisi meskipuardanasa ‘iddaf?

Ditinjau dari sesuai atau tidaknya dengan sunnabi, Niaaka talak
dibagi menjadi tiga:

1. TalakSunni

Talak sunni adalah talak yang dijatuhkan sesuai dengan sunnah
Nabi, yaitu talak yang dijatuhkan satu kali padetwasuci yang belum
disetubuhi pada waktu suci itu, bukan talak yangngji oleh masa haid
yang mana ia menjatuhkan talak pada waktu itu, kkamuia tidak
mengikutinya dengan talak lain sampai habis mdsatinya>

Hal ini berdasarkan firma Allah Swt Surat al-Tatglat:1:

F OO 0w CROCwa 3 ¢ O& @083 O 43

OZ/WaO&}(X&w%—- O €= HC
"R ERHT00N DY w OI[>20->00 & Do
= BO0QN DN Wwa S B3-000¢000 0

@ @@ @@ @ @ g )

30 Amir Syarifudin,op.cit.,h. 225.
31Al-Zuhayliy, op.cit, h. 547-548.
32 Amir Syarifudin,op.cit.,h. 441.
* Ibid., h. 135.



27

Artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan Isisterimu Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu merekat da
_(merlghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglaktwaddah

2. TalakBidi

Talak bid'i adalah talak yang dijatuhkan tidak sesuai dengan
ketentuan yang telah digariskan syara'. Yaitu tgbatg dijatuhkan kepada
isteri yang sedang haid, talak yang dijatuhkan #apiateri waktu suci
tetapi telah dicampuri dan talak yang dijatuhkanbiteéng sekaligus,
seperti mentalak tiga kali dengan sekali ucapan atantalak tiga kali
ucapan secara terpisah-pisah dalam satu tethpat.

Talakbid’i hukumnya haram tetapi talak tetap berlaku sebak ta
seperti ini menyimpang dari tuntutan syara’, dimayara’ memerintahkan
untuk mentalak istri-istri pada masa suci. Apalsilami mencerai istri
pada masa haid disunnahkan untuk merujuk kembatiuk&n setelah
istrinya masuk masa suci ia mentalak kembali b#akéhendak untuk
mentalaknya. Talakid'i hukumnya haram karena memudharatkan pada
istri, sebab ia akan menjalani masa ‘iddah dengaktwyang lama karena
masa haid tidak terhitung masa ‘iddah. Sedangkharaimkan mentalak
istri pada masa suci yang disetubuhi pada masanyaycikarena
dimungkinkan istri hamil dari benih yang ditanamnysehingga

dikemudian hari suami akan menyesal bila si snar-benar hamil dari

darah dagingnya

3 Sayyid Sabiqgop.cit.,h. 226
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Para ulama sepakat bahwa tatedi adalah haram dan orang yang
melakukannya berdosa. Namun mengenai akibat hukum yang
ditimbulkan oleh talakoid'i ini, terjadi perbedaan pendapat dikalangan
ulama, apakah talakid’i itu jatuh atau tidak ?. Mayoritas ulama dari
empat madzhab: Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbladirpendapat bahwa
apabila seorang suami menjatuhkan talak kepadanigedengan talak
bid'i, maka talak tersebut berlaku dan sah. Adapun algsaadalah
Pengakuan Abdullah bin Umar ketika menceraikamigirdalam keadaan
haid, lalu Rasulullah Saw memerintahkan agar iaujuknya kembali,
berarti talak tersebut dianggap sah dan di hitang lsali talak®®

Sedangkan menurut Ibnu Hazm bahwa tddaki itu tidak jatuh.
Ibnu Hazm tidak setuju menyamakan tabadl'i kedalam pengertian talak
secara umum, mengingat itu talak yang tidak sederzgan perintah Allah
swt?’

. Talak tidaksunnidanbid'i

Talak tidaksunnidan tidakbid’i adalah talak yang tidak temasuk
dalam kategori talalsunnidan tidak pula talakid’i. Seperti talak yang
dijatuhkan terhadap istri yang belum pernah digaalak terhadap istri
yang belum pernah haidh atau telah lepas haid, @danyang dijatuhkan

kepada istri yang sedang harfil.

%5 Muhammad BagirfFigh Praktis Juz Il, Bandung: Mizan Media Utama, 2003, h. 196
36 H
Ibid., h. 197.
3" Ibnu Hazmop.cit., h. 163.
%8 Abdul Rahman Ghazaloc.cit.,
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Talak ditinjau dari segi ucapan yang digunakanagriiepada dua

macam yaitu:

a. TalakTanjiz

Talak tanjiz adalah talak yang dijatuhkan suami dengan
menggunakan ucapan langsung , tanpa dikaitkan demgktu, baik
menggunakan kata sharih atau kinayah. Misalnya isbankata kepada
istrinya “engkau tertalak”. Inilah bentuk talak ygabiasa dilaksanakan.
dalam talak ini talak terlaksan segera setelah so@ngucapkan ucapan
talak tersebut?
b. TalakTa’liq

Talak ta’liq vyaitu talak yang dijatuhkan suami dengan
menggunakan ucapan yang pelaksanaannya digantukgkada sesuatu
yang terjadi kemudian, baik menggunaKafadz sharih atau kinayalff.
Seperti ucapan suami: “Bila ayahmu pulang dari lnageri engkau
tertalaq”. Talak dalam bentuk ini baru terlaksamselsh syarat yang
digantungkan terjadi. Dalam contoh di atas talakijasegera setelah
ayahnya pulang dari luar negeri. Sahnya ta¢alkq itu harus memenuhi
beberapa syarat yaift:
1. Harus disandarkan pada sesuatu yang belum ada tdtap ada.

Apabila digantungkan atas perkara yang telah ad&artalaknya jatuh

pada sada’liq diucapkan.

%9 sayyid Sabigpp.cit.,h. 356.
0 Amir Syarifudin,op.cit.,h. 225.
“1 Sayyid sabigop.cit.,h. 358
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2. Sewaktua’liq talak diucapkan, perempuan yang akan ditalak &sim
dalam ikatan perkawinan dengan suaminya.

3. Suami yang mengantungkan adalah suami sah dan akany ditalak
adalah istrinya.

Talak ta’lig berbeda dengana’liq talak, ta’lig talak adalah
perjanjian perkawinan yang didalamnya disebutkdretspa syarat yang
isinya harus dipenuhi oleh suami. Jika suami tidesa memenuhia’liq
talak tersebut dan istri tidak rela. Maka dengan iha istri dapat

mengajukan suami ke Pengadilan sebagai alasarrgian®

B. TALAK BID’l

1. Pengertian Talak Bid'i

Secara bahasa, istilah talaii’i terambil dari katdbada'a, yabda'u
yang berartitic ¢ il ¢ W (sesuatau yang dilarang oleh syaré

Menurut ulama Hanafiyyah menjelaskan talbid’i, sebagai
berikut:
Aanl s seda 8 EN Lgallay o 3aal o AlSy (il ) O Lgalhay o
Artinya: "yaitu seorang suami menjatuhkan talakinga tiga atau dua

dengan satu kata, atau ia menjauhkan talaknyaptiga masa
satu kali suci ".

Sedangkan Imam Tagiyyudin Abi Bakar menjelaskanktaid’i

sebagai berikut:

P lgran b 85l ) b llal) a8 g 0 58 Aol

2 Ahmad jazuliKaidah-Kaidah Fikih Jakarta: Kencana, 2007, cet. Ke-2, h. 125.
43 Wahbah al-Zuhayliyal-Figh al-Islamiy wa AdillatuhJuz VII, Damaskus: Dar al-Fikr,

1989, cet. Ke-3, h .249.

“bid., h. 462.
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Artinya: “Talakbid’i adalah menjatuhkan talak kepada istri sewaktuhhaid
atau sewaktu suci yang dicampuri”.

Menurut ulama Zhahiriyyah, sebagaimana dikemukaikah Ibnu

Hazm adalah sebagai berikut sebagai berikut:

Ly 53l W ek ol 8 ol Lpcam ol adiyal Jasll s s

46,4

oy

Artinya: "Talak bid'i ialah yang dijatuhkan oleh seorang suami kepada
isterinya pada masa haidnya atau pada masa sugi peuate
masa itu telah disetubuhinya”.

Sedangkan dalam Komplasi Hukum Islam pasal 122odikan “
Talak bid'i adalah talak yang dilarang, yakni talak yang dh&an pada
waktu isteri dalam keadaan haid atau isteri dalaadkan suci tapi sudah
dicampuri pada waktu suci terseb{it”.

Jadi yang dimaksud dengan talzifl’i adalah talak yang dijatuhkan
tersebut tidak sesuai dengan ketentuan yang tejahiskan syara'. Yaitu
talak yang dijatuhkan kepada isteri yang sedandl, htalak yang
dijatuhkan kepada isteri waktu suci tetapi telatedipuri dan talak yang
dijatuhkan berbilang sekaligus, seperti mentalgk tkali dengan sekali
ucapan atau mentalak tiga kali ucapan secara abrpisah.

2. Dasar Hukum Talak Bid'i

Talak itu sangat dibenci dalam agama islam, katelak tersebut

bertentangan dengan tujuan pernikahan, yang manaikalean

mempunyai tujuan yang sangat mulia yakni membek#éhiargasakinah,

45 Tagiyudin Abi BakarKifayathul Akhyay Juz Il, Surabaya: Bina Iman, t.th, h. 183.

¢ Ahmad al-Hashariyop.cit., h. 247.

“" Direktori Pembinaan Badan Peradilan Agama Islampaftemen Agama R.Kompilasi
Hukum Islam Di Indonesjalakarta : 2001, h 23.
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mawadah wa rahmalfpalagi talakbid’i yang hukumnya dilarang, karena
telah melakukan sesuatu yang dilarang oleh Allah Rasulnya, selain
pelakunya berdosa juga memberi madhorot yang lesgirsi istri yang
ditalaknya?®

Adapun dasar-dasar talald’i adalah sebagai berikut:
1. Al-Qur'an

a. Surat al-Talak ayat 1
FONO YW CFEHOCWwWa I o O&e00:i%0C40

@S BOQYHEWa O €SO #HC
LY ¢ <l - JONE 28T OII>L0->0N & H* Do

E EO00¥Ydvwex BXAOOEOOL SO
v B ILIITHHO0 A Lo BODD0O e 5 60
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COOCORE NEcHY <60 § @O0eCEHOIE=DY
AOOCORE O0ORID>¢J/60 T80 F * Lo
oo O€EQ@ON A HIMEHIC {OQ0 kLo e
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Artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan Isisterimu Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu merekat da
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglaktwaddah
itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. jarajardamu
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlarekae
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan patan keji
yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesugya dia
Telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kardiak

mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudateguatu hal
yang baru”.

2. Sunnah

8 Muammad Nurudin Marbu Banjar al-Makky{igh Darah PerempuanSolo: Era
Intermedia, 2004, h.77.
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a. Hadits Rasulullah dari Ibnu Umar ketika menceraiksrinya pada

waktu haidh

a5 40a Gl A et o i 3 (e el (e e (o G LS
sl G e b Ay e i L ) J5l) e B s
A 4o ) ) 5 08 8 G alle ) La dl O5l)
o oln ) 8 el B Lt B, el e LR B an I 240
W Gl G d el ) 850 alld g of 8 Gl ol Ol 008

49 (ke o) 5 )30

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Alga’nalairi Malik,
dari Nafi’, dari lbnu 'Umar, bahwa sesungguhnya dia
menjatuhkan talak kepada isterinya, sementaraingter
itu dalam keadaan haid, lalu 'Umar Ibn al-Khatab
menanyakan hal itu kepada Rasulullah Saw, Rashlulla
SAW berkata kepada '‘Umar Ibn al-Khatab: “suruhlah d
rujuk kepada isterinya kemudian hendaklah ditahanya
hingga ia suci, kemudian haid, kemudian suci lagi.
Selanjutnya, jika ia mau peganglal ia dan jika ia
berkehendak, boleh dia talak sebelum ia menyegtuhn
Demikianlah ‘iddah yang diperintahkan oleh Alll@zZza
wa jalla dalam mentalak istri.”(H.R. Muslim)

b. Hadist yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i.
6l Ge dasia ARl 06 why o Be 338 & Yl Uil
Glk Ji0 G dluy e i Aia i Ol HAT 0B and G 35a88 il
S0(csbuaill ol 5_)alidl VT o 050 G 105 JA5 A6 S K el

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami dari Susainbin Daud dari
Wahab bin Mahramah dari bapaknya telah mendengedr da
Mahmud bin Labid berkata: Nabi Saw telah membeaitak
kepada saya tentang seorang laki — laki yang nantatrinya
tiga kali dalam satu ucapan, Nabi berdiri sambil raha
kemudian berkata: “Apakah kamu mempermain-mainkan

49 Muslim, Shahih MuslimBeirut: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, t.th, Jilid . 1093.
50 Al-Hafidz Abi Abdurrahman bin Syu’ab an-Nas&dunan an-Nasa'i al-Mujtabajuz 6,
Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-halabi, 19641h6.
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hukum kitabullah?, sedangkan Saya masih beradadsamnu”.
Seorang laki-laki berdiri dan berkata: ya Rasulullakenapa
tidak saya bunuh saja orang itu.” (HR. an-Nasa'i).

Berdasarkan dasar hukum di atas dapat kita pahbahwa
diharamkanaya talalkid’'i karena talak tersebut akan mengakibatkan masa
iddah istri menjadi lama, karena haidh dalam idiiddk dihitungi sebagai
iddah, yang mana talak seperti ini akan menyuliik&n>’

Sedangkan talak yang dijatuhkan kepada istri dddeadaan suci
yang dicampuri, barangkali akan menimbulkan perlgasaari pihak
suami kalau sudah jelas kehamilanya. Begitu jugagae tidak
diperbolehkanya menalak tiga dengan satu ucapaamdahtu waktu,
karena mengulang-ulang kekagetan istri dan menamaszhsakit hatinya
tanpa sebaf?

. Macam - macam TalakBid'i

Adapun yang termasuk taldid’'i adalah sebagai berikut:

1. Talak yang dijatuhkan oleh suami kepada isterirddteaadaan haid.

2. Talak yang dijatuhkan oleh suami kepada isterirddteadan suci yang
sudah pernah dikumpuli.

3. Talak yang dijatuhkan oleh suami terhadap idderigan satu kalimat
atau tiga kalimat dalam satu waktu. Misalnya dengsngatakan,”
kamu telah aku talak, lalu aku talak dan selanpiaiyu talak’

Sedangkan para ulama menjelaskan macam-macam halak

sebagai berikut:

1 Muhammad Nurudin Marbu Banjar al-Maklgp.cit, h.77.
%2 Tagiyudin Abu Bakarop.cit.,h.185.
3 Hasan Ayyubop.cit.,h. 211.
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Menurut ulama Syatfi'iyyah, talakd’i itu terbagi dua, yaitu:

1) Suami tersebut menjatuhkan talak istrinya yanghtelsetubuhi pada
masa haid. Ketentuan ini berdasarkan kepada firrAlah Swt
sebagaimana yang telah penulis kutip terdahuldy yairat al-Talak 1.
Adapun sebab pengharaman menjatuhkan talak dalamukbeni,
karena akan memberikan madharat bagi istri kararakan betiddah
relative lebih lamd.

2) Suami tersebut menjatuhkan talak istrinya pada reasanamun pada
masa suci itu ia telah menyetubuhi istrinya . Mehpendapat terkuat
dalam mazhab ini, menyetubuhi diibur (anus) juga termasuk dalam
mazhab ini, karena ada kemungkinan istrinya hamaill didak. Oleh
karenanya akan menyulitkan masadahnya, apakah sampai
melahirkan atau dengan menggunakgur('. Di samping itu ada
kemungkinan suami itu akan menyesal karena ia &empisah juga
dengan anaknyZ.

Menurut ulama Hanafiyyah, taldkd'T dapat dilihat dari dua hal:

1. Dari segi waktu.

1) Talak satur@j7) pada masa haid, jika isteri itu telah disetubdik
ia wanita merdeka atau budak. Larangan dalam bentuknenurut
mereka dapat memanjangkan ‘iddah.

2) Suami menjatuhkan talak isterinya yang masih/sudath sebanyak

satu kali (aj'i) pada masa suci yang telah disetubuhinya baiktevani

** Muhammad Nurudin Marbu Banjar al-MakHkgcg.cit.
%5 Al-Zuhayliy, op.cit, h. 431.
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itu merdeka ataupun budak. Larangan dalam bentikranurut
mereka adanya kemungkinan isterinya itu hamil l&édu akan
menyesal menjatuhkan talak isterinya itu.

2. Dari segi jumlah talak yang dijatuhkan.

Sedangkan dari segi jumlah talak, talakli menurut mereka
adalah apabila seorang suami menjatuhkan talakinigte yang
merdeka sebanyak tiga dan budak sebanyak dua,gaddldkali masa
suci yang belum disetubuhi baik jumlah itu dijatahkdalam waktu
sekaligus atau satu persafu.

4. Akibat Hukum Talak bid'i
Adapun akibat dari talalbid’i adalah akan memperlama masa
iddah istri, karena haid pada saat suami mentalaktidak masuk dalam
hitungan masa iddah yang tiga kali suci itu, metanamenjadi empat kali
suci®’ Mengenai suami yang menjatuhkan talak ketika iistedam
keadaan haid, menurut Imam Malik suami tersebutshdisuruh merujuk
isterinya.”® Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-Quriamat al-

Bagarah ayat 231.:

RO GO #HC SO RO S0
IR LI 7.5 BOR N W S
#DLOATGONETbeo O Il < Vo mER Y O

O[> LORORNMOB- OO @a ONO DO MY E
o R @ DY E
Artinya: “Apabila kamu mentalak isteri-isterimu,luamereka mendekati
akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan casmgy

%8 Mahmud Syaltoutop.cit., h. 150.
" Muhammad Nurudin Marbu Banjar al-Maklap.cit.,h. 77.
%8 |bnu Rusydpp.cit, h. 547-548.
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ma'ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yangufma
(pula).”

Sedangkan menurut Imam Syafi'i, Abu Hanifah, Atalis dan
Ahmad, berpendapat bahwa suami dianjurkan untulkrgan tidak
dipaksa®® Sedangkan masa pemaksaan ruju’, menurut Imam Nialik
Ibnul Qasim, berpendapat bahwa suami dipaksa sgl&ma masa iddah
isterinya belum habi® Sedangkan Asyhab berpendapat bahwa ia tidak
dipaksa kecuali pada masa haid yang perfdnbmsarnya adalah hadits
Nabi:

Craila s &5a0 Gl A Sl o il e B @5 (e s Be (el B
o ) Ot At éy e O Ay 4l 0 e i sl e e
s ) el il a0 b e JTia b ) 08 Al Ge gl 4dle

62 (alose

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Alga’natzri Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu 'Umar, bahwa sesungguhnya dia mierkan
talak kepada isterinya, sementara isterinya it@ardakeadaan
haid, lalu 'Umar Ibn al-Khathab menanyakan hal kiapada
Rasulullah Saw, Rasulullah Saw berkata kepada 'Ubraal-
Khathab: “suruhlah dia rujuk kepada isterinya.”(HNRuslim)

Suruhan yang demikian itu menunjukan bahwa rujulsetsut
terjadi dalam masa suci. Lagi pula, Aisyah menarkbalbahwa perintah

Nabi Saw. Untuk merujuk itu tidak lain agar masdaid tidak terlalu lama

*pid.,

% pid., h. 551.

%1 Ibid.,

2 |mam Abi al-Husain Muslim bin HajjajShahih Muslim Beirut: Dar al-Kutub al-
'llmiyyah, t.th, Jilid 2, h. 1093.
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bagi istri. Karena apabila talak terjadi pada nteesdh, maka berdasarkan
ijma’ fugoha', masa haidh tersebut tidak dihituraseiddali®
4. Pendapat Ulama’ Tentang TalakBid'i
Para ulama sepakat taldkd’i hukumnya haram, tetapi yang
menjadi perbedaan adalah apakah talaknya jatuhtiatak®* Menurut
Imam empat yaitu Imam Malik, Imam Hanafi, Imam Syafan Imam
Ahmad bin Hanbal berpendapat, bahwa talak padauwiaki haid atau
dalam masa suci yang telah digauli talaknya tetaphf® Dasarnya

adalah Firman Allah Swt :

2 Pt zxu@e CAAORHEHA DWwa S
2000 @ OMOrDdOANE B 809 RN e
WIOBOPORNNRE @EIORNO L O &

Artinya : “Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kabetelah itu boleh

menahannya (merujuk lagi) dengan cara yang ma’ta@l a
melepaskannya dengan cara yang baik.”(al-Bagag#): 2

P ORI OPOCILEO S OrQ¥HDCOM W 00
M2A0RGD> L +O+¢OREOIRN OII R GO> AN

Artinya : "Wanita-wanita yang ditalak hendaklah mabkan diri
(menunggu) tiga kali suci" (al-Bagarah: 228).

Para ulama abhli figih di atas berpendapat bahwaayat tersebut
datang secara mutlak tanpa digayyidkan dengan swatkiu tanpa
ditentukan mengenai jenis wanita yang diceraikatehOkarena itu,
jelaslah bahwa ayat-ayat tersebut menunjukkan npgeuhtalak yang

dilakukan dalam semua waktu dan keadaan (kondigiaimanapun juga.

% |bnu Rusydpp.cit.,h. 549-569
¢ Sayyid Sabiqpp.cit h. 156
5 Mahmud Syaltoutop.cit, h. 156.
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Demikian pula tidak terdapatnash yang mengayyidkan
kemutlakan ayat-ayat tersebut. Oleh karena ituibVedy kita berpendapat
“‘jatuhnya talak” dalam waktu haid maupun masa syang telah
dicampuriny&®

Menurut Ibnu Taimiyyah “jika suami menceraikan iisfa ketika
haidh atau setelah ia gauli dan sebelum jelas kitdnaya, itu adalah talak
yang diharamkan dan disebut dengan talak bid’aluytalak yang
diharamkan oleh al-Quran, as-Sunnah dan lj¥fia’Dasarnya adalah

firman Allah Swt.

F OO 0w CROCwWa I ¢ O&a@08% O 43
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Artinya: “Hai nabi, apabila kamu menceraikan Isieterimu Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu merekat da
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglaktwaddah
itu...”(Q.S al-Talak: 1)

Sedangkan tentang talak tiga sekaligus dalam sedpam, ada
beberapa pendapat:
Pertama talak tiga dalam satu ucapan itu tidak jatuhkiaiga,

yakni tidak sah talaknya. Alasanya adalah karela& teperti ini termasuk

dalam pengertian talaid’'i, yang menurut Ibnu Hazm, Ibnu Thaimiyyah,

66 A
lbid.,
67 Abu Ubadah Usamah bin Muhammad al-Jamjlcit., h.391.
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dan Ibnu Qayyim talak tersebut tidak jatuh sebagasmkeadaan talak

dalam waktu haidt¥® Nabi bersabda:

Giran 1 JB 4wl e dajda Spdl JB Gy ol ge 2l G e U Al
s S o) o Uiy A ISy o) 308 o5 a1 Lnses il 30
B9 sl o) 5 ) AL VI ol Jpmsy Ly s s Jan )y S8
Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami dari Sugainbin Daud dari
Wahab bin Mahramah dari bapaknya telah mendenger da
Mahmud bin Labid berkata: Nabi Saw telah membeaitak
kepada saya tentang seorang laki — laki yang nantatrinya
tiga kali dalam satu ucapan, Nabi berdiri sambil raha
kemudian berkata: “Apakah kamu mempermain-mainkan
hukum kitabullah?, sedangkan saya masih beradaadiamnu”.

Seorang laki-laki berdiri dan berkata: ya Rasuhyllkenapa
tidak saya bunuh saja orang itu.” (HR. an-Nasa'i)

Kedua dipegang oleh jumhur ulama seperti Imam Malikaim
Syafi’i, Imam Hanafi Dan Imam Ahmad, bahwa talaatigekaligus itu
jatuh talak tiga, dan dengan sendirinya termasiak tz’'in.” Alasan yang
digunakan oleh golongan ini adalah al-Qur’an sar®8aqarah ayat 230:
ORI+ Oni 008 oXo o W VptQ#HC R+
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8 Amir Syarifuddin,op.cit, h.223.

89 Al-Hafidz Abi Abdurrahman bin Syu’ab an-Nasa3unan an-Nasa'i al-Mujtabaluz 6,
Cairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-halabi, 19641 16.

70 al-San’anySubul al-SalamJuz 1ll, Cairo: Syirkah Maktabah Mustafa al-BabiHalabi,
1950, h. 174-175.
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Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (seslndTalak yang
kedua), Maka perempusan itu tidak lagi halal baainyngga dia
kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suaamgylain
itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduérekas
suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jkeduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukumh.Alla
Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepadarkayang
(mau) Mengetahui.”

Mereka tidak memisahkan antara talak tiga dalam sadpan atau

dilakukan secara terpisah.

Ketiga yang dipegang oleh ulama’ Zhahiriyah, Syi'ah Inem dan
al-Hadawiyah'* Menurut golongan ini talak tiga dalam satu ucajsdnh
talak satu dalam kategori talakinni Alasan ulama’ ini berdasarkan hadits

Nabi dari Ibnu Abbas:

NSl alugade & o d) Jguy e Ao @Ol IS JE e )l e
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Artinya: Dari Ibnu Abbas barkata: “Talak pada magsulullah Saw, dan
Abu Bakar dan dau tahun masa Umar, talak tiga iéungdap

satu, maka Umar bin Khathab berkata: “ Sesunggulungag-

orang itu sama terburu-buru terhadap suatu perkamag
sebetnarnya mereka bias bersikap sabar dan teBaagdainya

aku berlakukan terhadap mereka, niscaya mereka dldm
terburu-buru”.(H.R. Muslim).

Keempat merupakan pendapat Ibnu Abbas yang kemudiantdiiku
oleh Ishag bin Ruwaih. Dalam pendapat ini Ibnu Abldan Ishaq
berpendapat bahwa jika talak tiga dalam satu uc#@paterjadi setelah

terjadinya pergaulan antara suami dan istri. Makgyjatuh adalah talak

" Ibnu Hazmyp.cit.,h. 395-396
2 Imam Abi al-Husain Muslim bin HajjajShahih Muslim Mesir: Tijarriyah Kubro, t.th,
Jilid 2, h. 183
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tiga, dan oleh karenanya termasuk tatekin kubra Namun bila talak
diucapkan sebelum diantara keduanya terjadi hulsusgamu-istri yang
jatuh adalah talak safd.Dasarnya adalah hadits Nabi yang diriwayatkan

oleh Abu Daud:

L dayy o) J BB a3l el Ll 131 OIS da ) ) ale Wl 2B (b 0l (e
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Artinya: "Dari Ibnu Abbas berkata: menurut sepeabatin saya, bila
seorang laki-laki men-talak istrinya talak tiga ikaebelum
digauli maka yang jatuh adalah talak satu pada iNasaSaw."
(H.R. Abu Daud).

3 Amir Syarifuddin,op.cit.,h. 224-225
™ Al-lmam Abu Dawud Sulaiman lbnu al-Asy’'as al-Azds-Sijistani,Kitab al-Sunan
Hadist No. 2192, Beirut: Muassasah al-Rayan, 1419998 M, h. 75



